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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan mengetahui gambaran kebugaran kardiorespiratory, status gizi dan
kadar hemoglobin pekerja sawit tenaga administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti Pelindo Kabupaten Solok
Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 27 orang yang terdiri
dari 11 orang pekerja administrasi dan 16 orang tenaga lapangan. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
total sampling, dengan menjadikan semua populassi menjadi smapel penelitian. Data diambil menggunakan
instrumen Harvard step test, tingei dan berat badan serta pengukuran Hemoglobin. Data dalam penelitian ini
diolah dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa waktu lalu,
memberikan hasil sebagai berikut: (1) Kebugaran kardiorespiratory yang dimiliki pekerja administrasi dan
lapangan di PT. Melia Inti Pelindo Kabupaten Solok Selatan berada pada klasifikasi “Jelek”. (2) Status gizi yang
dimiliki peketja administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti Pelindo Kabupaten Solok Selatan berada pada
klasifikasi “Normal”. (3) Kadar Hemoglobin yang dimiliki pekerja administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti
Pelindo Kabupaten Solok Selatan berada pada klasifikasi “Normal”.

Kata Kunci: hemoglobin, kebugaran kardiorespiratory, status gizi

Description Of Cardiorespiratory Fitness, Nutritional Status And Hemoglobin Levels Of Palm Otl Workers
At Pt. Inti Melia Pelindo

Abstract: The purpose of this study was to inprove the description of cardiorespiratory fitness, nutritional status and henoglobin
levels of palm oil administration and field workers at PT. Melia Inti Pelindo, Sonth Solok Regency. This type of research is
descriptive. The population in this study were 27 people consisting of 11 administrative workers and 16 field workers. The sampling
technique used is total sampling, by making the entire population a research sample. Data was collected nsing the Harvard step test,
height and weight and measurement of hemoglobin. The data in this study are processed using the percentage formula. The results of
research that researchers have done some time ago, gave the following results: (1) Cardiorespiratory fitness of administration and field
workers at PT. Melia Inti Pelindo, South Solok Regency, is in the "Bad' classification. (2) The nutritional status of administrative
and field workers at PT. Melia Inti Pelindo, Sonth Solok Regency, is in the “Normal” classification. (3) Henoglobin level of
administration and field workers at PT. Melia Inti Pelindo, Sonth Solok Regency, is classified as “Normal”

Keywords: cardiorespiratory, hemoglobin, nutritional status

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia Indonesia yang produktif secara sosial dan ekonomi merupakan modal
pembangunan bangsa. Usaha untuk mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang produktif dan
berdaya saing dipengaruhi oleh beberapa aspek, termasuk status atau kondisi kesehatan. Upaya kesehatan
kerja dan olahraga merupakan salah satu program yang ditujukan ditujukan untuk mewujudkan masyarakat
pekerja di Indonesia agar sehat, bugar, dan produktif. Gangguan kesehatan pada pekerja dapat
mengakibatkan pekerja tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga terjadi penurunan 1
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produktifitas kerja, yang akan merugikan perusahaan atau menghambat karir pekerja tersebut (Apriyanto,
2020).

Di perusahaan dengan pola ketja industrial, manusia akan memegang peran paling menentukan dalam
seluruh sistem produksi. Disana manusia diharapkan dapat bekerja dengan memanfaatkan keterampilan dan
pengetahuannya, dengan motivasi kerja yang tinggi dan dipandu oleh wawasannya yang mantap dan luas.
Untuk menjaga agar pola kerja yang demikian dapat berjalan lancar, maka para pelakunya perlu memiliki
kondisi fisik yang bugar dan kondisi psikologik yang stabil serta mantap.

Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, juga mengamanahkan perlu dilakukannya
upaya kesehatan kerja dan kesehatan olahraga. Upaya kesehatan kerja dan olahraga diselenggarakan oleh
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat, dengan mengutamakan pendekatan preventif dan promotif
tanpa mengabaikanpendekatan kuratif dan rehabilitatif. Tujuan dan sasaran upaya kesehatan olahraga
dijjelaskan pada pada Bab VI bagian sembilan pasal 80 dan 81 yang menyatakan bahwa upaya kesehatan
olahraga ditujukan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani masyarakat. Peningkatan derajat
kesehatan dan kebugaran jasmani masyarakat dilakukan melalui melalui aktivitas fisik, latihan fisik dan
olahraga, sebagai upaya dasar untuk meningkatkan prestasi belajar, prestasi kerja dan prestasi olahraga
(Sunarto dkk, 2023).

Kebugaran jasmani atau physical fitness ialah kemampuan seseorang melakukan penyesuaian
terthadap pembebanan fisik yang diberikan kepadanya dari kerja yang dilakukan sehari-hari tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luang. Kebugaran jasmani
merupakan salah satu prasyarat untuk dapat melakukan aktivitas fisik secara efi sien dan efektif. Karena
dapat mengurangi dan mencegah kemungkinan timbulnya hipokinetik, terjadinya kecelakaan dan kesalahan
dalam bekerja (Soegiyanto, 2010). Kesegaran jasmani yang diperlukan oleh masing-masing individu sangat
berbeda-beda tergantung dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari. Kesegaran jasmani yang tinggi merupakan
modal essensial untuk menyelesaikan kegiatan secara semangat, efektif, dan efisien, sehingga berakibat
terhadap produktivitas, dan kesemuanya itu dijadikan salah satu indikator kualitas sumber daya manusia yang
diidam-idamkan ada pada diri individu sebagai bagian dari masyarakat yang aktif dalam melakukan
pembangunan, bagi pekerja disebuah perusahaan kesegaran jasmani sangat penting untuk menjaga kondisi
tubuh baik pada saat berugas di area perkantoran.

Pentingnya kesegaran jasmani pada pekerja dapat meningkatkan kinerja yaitu secara biologis mampu
menjalani kehidupan dengan lebih mandiri, secara psikologisnya menyadari posisinya sebagai pekerja dan
dapat terbebas dari stress, dan secara sosiologisnya lebih mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan
lingkungannya, sehingga masih dapat menyumbangkan manfaat dari pengetahuandan pengalaman hidupnya,
bukan hanya menjadi beban bagi keluarga dan masyarakat.

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan tubuh dalam menyesuaikan fungsi alat—alat tubuh dalam
batas fisiologi terhadap keadaan dengan cara yang efisien tanpa adanya kelelahan sehingga masih dapat
melakukan aktivitas lain. Pada era ini, menjaga kebugaran jasmani merupakan hal yang sering dilupakan oleh
dan nilainya berada di kategori rendah. Salah satu komponen kebugaran jasmani yang terpenting adalah
ketahanan kardiorespirasi yang dinilai dengan VO2max (Buana dkk, 2012). Seseorang dengan kebugaran
jasmani yang baik memiliki jantung yang efisien, paru-paru yang efektif, serta peredaran darah yang baik,
yang dapat mensuplai otot-otot sehingga mampu beketja secara kontinyu tanpa mengalami kelelahan yang
berlebihan.

Besarnya VO2max menunjukkan kondisi daya tahan kardiorespiratori. Daya tahan kardiorespiratori
merupakan unsur kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan seseorang. Kardiorespiratori
merupakan suatu sistem sirkulasi di dalam tubuh yang berhubungan dengan kerja paru-jantung beserta
peredaran darah. Dengan demikian, dapat dimengerti bila kebugaran jasmani atau daya tahan
kardiorespiratori menjadi fundamen bagi kesehatan seseorang (Ismaryati dkk, 2009). Karena VO2max dapat
menentukan kapasitas kardiovaskular seseorang, maka VO2max dianggap sebagai indikator terbaik dari
ketahanan aerobic. Orang yang kebugarannya baik mempunyai nilai VO2max lebih tinggi dan dapat
melakukan aktifitas lebih kuat daripada mereka yang tidak dalam kondisi baik (Ariyanto dan Wiriawan, 2018).

VO2max dipengaruhi oleh fungsi-fungsi fisiologis yang terlibat di dalamnya, yakni: (1) jantung, paru,
dan pembuluh darah harus berfungsi dengan baik sehingga oksigen yang dihisap dan masuk ke paru akan
sampai ke darah; (2) proses penyampaian oksigen ke jaringan-jaringan oleh sel-sel darah merah harus normal;
(3) jaringan-jaringan terutama otot, harus mempunyai kapasitas yang normal untuk mempergunakan O2
yang disampaikan kepadanya. Dengan kata lain metabolisme harus normal, begitu juga dengan fungsi
mitokondpria, harus normal.

2
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PT. Inti Melia Pelindo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan yang
berada di Kabupaten Solok Selatan.Perusahaan ini memiliki karyawan sebanyak 30 orang yang bekerja
sebagai pegawai lapangan dan administratif. Berdasarkan observasi awal peneliti dilapangan didapatkan,
suasana dan aktivitas fisik yang cenderung monoton dilakukan pekerja, tidak didapatkan jadwal kegiatan
olahraga rutin bagi seluruh karyawan, kemudian sarana dan prasarana olahraga yang belum memadai, serta
belum dilakukannya pemeriksaan kondisi kebugaran kardiorespiratori bagi karyawan secara rutin di PT. Inti
Melia Pelindo. Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat
kebugaran kardiorespiratori pekerja di perkebunansawit PT. Inti Melia Pelindo.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif,
menurut Arikunto (2016) bahwa: “pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya”. Penelitian ini telah pada
bulan Juli 2023 dilaksanakan di PT. Melia Pelindo yang berlokasi di Sangir Kabupaten Solok Selatan.
Sugiyono (2018: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya.” Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang ada di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan
sebanyak 27 orang. Menurut Arikunto (2016) mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari seratus,
lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 15- 25% atau lebih”. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kebugaran
kardirespiratory menggunakan Harvard step test, untuk status gizi menggunakan hitungan tinggi dan berat
badan sementara untuk mengukur kadar Hemoglobin menggunakan alat Easy Touch. Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan analisis statistic deskriptif dengan rumus presentase.

P= i X100%
n
Keterangan:

P = Persentase
F = Frekwensi Responden
N = Jumlah Responden
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kebugaran Kardiorespiratory

a. Pekerja Administrasi

Tabel 1. Distribusi Kebugaran Kardiorespiratory Pekerja Administrasi di PT. Inti
Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi | Frekuensi | Keterangan
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 <51 9 100% 2 100% Jelek
Jumlah 9 100% 2 100%
10 9
> 2
0 [
Jelek

Laki-laki = Perempuan
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Histogram 1. Kebugaran Kardiorespiratory Pekerja Administrasi di PT. Inti
Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan

b. Pekerja Lapangan

Tabel 2. Distribusi Kebugaran Kardiorespiratory Pekerja Lapangan di PT. Inti
Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi | Frekuensi | Keterangan
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 <51 13 100% 3 100% Jelek
Jumlah 13 100% 3 100%
15 13
10
5 3
o ]
Jelek

Laki-laki m Perempuan

Histogram 2. Kebugaran Kardiorespiratory Pekerja Lapangan di PT. Inti Melia
Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa waktu lalu mendapatkan bahwa tingkat kebugaran
kardiorespiratory yang dimiliki peketja administrasi dan lapangan di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok
Selatan berada pada kategori “Jelek”. Kebugaran kardiorespirasi merupakan salah satu komponen kebugaran
jasmani yang menjadi indikator penting atas kesehatan (Susanto dan William, 2022). Menurut Welis dan
Sazeli (2013) komponen kesegaran jasmani yang terkait dengan kesehatan meliputi daya tahan
kardiorespirasi, daya tahan otot, kekuatan otot dan komposisi tubuh. Sedangkan komponen kesegaran
jasmani yang berkaitan dengan keterampilan meliputi kecepatan, kelincahan/ketangkasan, keseimbangan,
kecepatan reaksi, kelenturan dan koordinasi.Kebugaran kardiorespirasi berhubungan dengan kemampuan
untuk melakukan latihan otot besar, dinamis, intensitas sedang hingga tinggi dalam jangka waktu lama
(Dalleck dan Dalleck, 2008). Kebugaran kardiorespirasi erat kaitannya dengan fungsi jantung, paru,
pembuluh darah dan darah (Corbin dkk., 2016).

Kebugaran kardiorespirasi atau Cardiorespiratory Fitness (CRF) didefinisikan sebagai kemampuan
jantung, paru-paru dan pembuluh darah menyalurkan oksigen ke sel yang akan digunakan dalam aktifitas
tisik (Corbin dkk., 2016)(Husna, 2022). Dapat disimpulkan bahwa daya tahan kardiorespirasi merupakan
kemampuan jantung dan paru dalam menyediakan oksigen dan cadangan oksigen ketika sedang beraktifitas,
sehingga dengan ketersediaan oksigen maka seseorang yang memiliki daya tahan kardiorespirasi yang baik
tidak akan mudah mengalami kelelahan dalam melakukan beban kerja yang lama. Daya tahan kardiorespirasi
yang baik dipengaruhi oleh aktifitas fisik yang dilakukan seseorang secara rutin

Kebugaran kardiorespirasi umumnya diukur dengan melihat kapasitas konsumsi oksigen puncak atau
dikenal dengan istilah VO2Max. Seseorang dengan nilai VOZMax yang tinggi akan memiliki tingkat
kebugaran kardiorespirasi yang baik, sebaliknya seseorang dengan nilai VO2ZMax yang rendah memiliki
tingkat kebugaran kardiorespirasi yang buruk (Yunitasari dan Putra, 2022). Menurut Penggalih dkk (2015)
ada beberapa manfaat dari melatih kebugaran kardiorespirasi, antara lain:

a. Menurunkan gangguan pada jantung dan peredaran darah.
b. Mengurangi dan meningkatkan kandungan lemak berbahaya dan bermanfaat dalam darah.
c. Memperkuat tulang, persendian, dan otot (tergantung pada jenis latthan).

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Purnomo dkk (2021) tingkat kebugaran
kardiorespirasi dalam kategori tinggi dapat mengurangi risiko: hipertensi, penyakit jantung koroner, obesitas,
diabetes dan kanker. 4

Copyright © 2020, Jurnal Ilmu Keolahragaan, ISSN (print), ISSN (online)



Jurnal Ilmu Keolahragaan I (5), 2023 1-9

2. Status Gizi
a. Pekerja Administrasi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Gizi Pekerja Administrasi di PT. Inti Melia

Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 Normal 8 6.3% 2 100%
2 Obes 1 93.8% 0 0%
Jumlah 9 100% 2 100%
10 8
> 2
1
0
0 [
Normal Obes

Laki-laki Frekuensi Absolut m Perempuan Frekuensi Absolut

Histogram 3. Status Gizi Pekerja Administrasi di PT. Inti Melia Pelindo
Kabupaten Solok Selatan

b. Pekerja Lapangan

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Gizi Pekerja Lapangan di PT. Inti Melia

Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 Kurus 1 6.3% 0 0
2 Normal 12 93.8% 3 100%
Jumlah 13 1 3 100%
15 12
10
5 3
1
0
. ]
Kurus Normal

Laki-laki Frekuensi Absolut Perempuan Frekuensi Absolut

Histogram 4. Status Gizi Pekerja Lapangan di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten

Solok Selatan

Hasl penelitian memperlihatkan bahwa status gizi yang dimiliki oleh pekerja administrasi dan
lapangan di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan berada pada kategori “Normal”. Gizi pada
pekerja mempunyai peran penting, baik bagi kesejahteraan maupun dalam rangka meningkatkan disiplin dan
produktivitas. Oleh karena itu pekerja perlu mendapatkan asupan gizi yang cukup dan sesuai dengan jenis

atau beban pekerjaan yang dilakukannya.
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Kekurangan nilai gizi pada makanan yang dikonsumsi tenaga ketja sehari-hari akan membawa akibat
buruk terhadap tubuh, seperti: pertahanan tubuh terhadap penyakit menurun, kemampuan fisik kurang,
berat badan menurun, badan menjadi kurus, muka pucat kurang bersemangat, kurang motivasi, bereaksi
lamban dan apatis dan lain sebagainya.

Dalam keadaan yang demikian itu tidak bisa diharapkan tercapainya efisiensi dan produktivitas ketja
yang optimal (Syam dkk, 2013). Gizi pada pekerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh
pemilik perusahaan karena tercukupinya gizi selama bekerja akan dapat menurunkan kelelahan dan
meningkatkan kapasitas kerja. Gizi kerja adalah zat-zat gizi atau kalori yang diperlukan oleh tenaga kerja
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan (Langgar dan Setyawati, 2014).

Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variable tertentu. Status gizi
adalah suatu keadaan yang ditentukan oleh tingkat kebutuhan tubuh terhadap kalori dan zat-zat gizi lain
yang diperoleh dari asupan makanan dengan dampak fisik yang dapat diukur (Kanah, 2020). Status gizi baik
atau status gizi optimal terjadi apabila tubuh digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat yang
setinggi mungkin (Nurjannah dan Putri, 2021). Seseorang yang mempunyai status gizi optimal adalah kondisi
seseorang dimana antara asupan zat gizi di dalam tubuhnya dengan kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh
tubuhnya seimbang (Rahadiyanti dan Mulyati, 2017).

Pekerja dengan status gizi yang dak baik atau dak ideal lebih mudah untuk mengalami kelelahan kerja.
Pekerja yang mengalami obesitas menjadikannya kesulitan dalam melakukan akvitas kerja (Eum and Jung,
2020). Di sisi lain, pekerja dengan status gizi kurang (berat tubuh rendah) mengindikasikan asupan kalori
yang dak cukup. Asupan kaloriyangrendah bisa menyebabkan seseorang mudah merasa lelah, memiliki
kecenderungan untuk mengalami darah rendah atau umum disebut sebagai anemia. Darah rendah dan
asupan kalori yang dak cukup menyebabkan pekerja mudah merasa lelah (Alfikri dkk, 2021).

3. Kadar Hemoglobin
a. Pekerja Administrasi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pekerja Administrasi di PT.
Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 Normal 9 100% 2 100%
Jumlah 9 100% 2 100%
10 9
5
2
0
Laki-laki Perempuan
Normal

Histogram 5. Kadar Hemoglobin Pekerja Administrasi di PT. Inti Melia Pelindo
Kabupaten Solok Selatan
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b. Pekerja Lapangan

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pekerja Lapangan di PT. Inti
Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan

Laki-laki Perempuan
No | Klasifikasi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif Absolut Relatif
1 Normal 13 100% 3 100%
Jumlah 13 100% 3 100%
15 13
10
5 3
0
Laki-laki Perempuan
Normal

Histogram 6. Kadar Hemoglobin Pekerja Lapangan di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok
Selatan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan pada pekerja administrasi dan lapangan di PT. Inti
Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan, peneliti menemukan bahwa kadar Hb yang dimiliki berada pada
kategori “Normal”. Hemoglobin merupakan suatu bahan yang sangat penting dalam eritrosit dan dibentuk
dalam sumsum tulang. Hemoglobin ini dibentuk dari heme dan globin. Heme itu sendiri adalah satu derivate
porfirin yang mengandung besi dan kandungan zat besi yang terdapat dalam hemoglobin membuat darah
berwarna merah. Hemoglobin merupakan protein yang kaya akan zat besi yang memiliki afinitas atau daya
gabung terhadap O2 (oksigen), oksigen itu sendiri akan membentuk oxihemoglobin di dalam sel darah
merah. Karena fungsi ini maka O2 (oksigen) akan di bawa dari paru-paru ke jaringan tubuh (Hasanan, 2018).

Pemeriksaan hemoglobin dalam darah mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendiagnosa
suatu penyakit, karena hemoglobin merupakan salah satu protein khusus yang ada didalam sel darah merah
dan fungsi khusus yaitu mengakut oksigen kejaringan dan mengembalikan karbondioksida dari jaringan ke
paru-paru. Didalam tubuh hemoglobin berfungsi mengakut oksigen keseluruh jaringan tubuh untuk dipakai
sebagai media transportasi. Hemoglobin juga berperan mempertahankan keseimbangan asam basa dari
tubuh. Bila hemoglobin berkurang, tubuh menjadi cepat letih, lesu, gelisah, dan konsentrasi kurang.
Akibatnya, produktifitas kerjapun menurun. Penurunan kadar hemoglobin yang sangat rendah pada
seseorang akan mengalami terjadinya anemia (Marisa dan Wahyuni, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa waktu lalu pada pekerja administrasi dan
lapangan di PT. Inti Melia Pelindo Kabupaten Solok Selatan, peneliti mendaptakan bahwa:

1. Kebugaran kardiorespiratory yang dimiliki pekerja administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti Pelindo
Kabupaten Solok Selatan berada pada klasifikasi “Jelek”.

2. Status gizi yang dimiliki pekerja administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti Pelindo Kabupaten Solok
Selatan berada pada klasifikasi “Normal”.

3. Kadar Hemoglobin yang dimiliki pekerja administrasi dan lapangan di PT. Melia Inti Pelindo Kabupaten
Solok Selatan berada pada klasifikasi “Normal”. 7
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